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ABSTRAK

M. Sulaiman Ridwan (2021) : Implementasi Perlindungan Hukum Hak Pelayanan
Kesehatan lansia Dalam Perspektif Hukum Positif
Dan Magasid al Syari“ah (Studi Penelitian Di
Kota Pekanbaru)

Hak pelayanan kesehatan lansia menjadi kebutuhan hak dasar bagi lansia
ang telah dilindungi oleh UU No. 13 Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan lansia
wPasal 5 ayat (2) butir (b), dan memiliki legitimasi kuat dalam ajaran Islam sesuai
Jdengan konsep Magasid al Syari ah. Keberadaan lansia sebagai warga negara
asenior dan anggota keluarga yang paling tua menjadikannya rentan untuk
©mengalami diskriminasi dan pengabaian hak — haknya. Tujuan Penelitian ini adalah

untuk mengetahui implementasi perlindungan hukum hak pelayanan kesehatan
lansia di Kota Pekanbaru, dan menjelaskan pelaksanaan ideal perlindungan hukum
bagi lansia dalam bidang hak pelayanan kesehatan serta dampaknya dalam
perspektif hukum positif dan magashid al syariah.

Untuk mengkaji hal tersebut di atas, dilakukan penelitian dalam bentuk
preskriptif analitis dengan pendekatan yuridis normatif dan pendekatan yuridis
sosiologis. Lokasi penelitian adalah Kota Pekanbaru dengan sasaran sejumlah
instansi terkait yang relevan dengan variabel masalah yang diteliti. Informan
sebanyak 15 orang dan responden sebanyak 150 orang. Alat pengumpulan data
primer adalah kuesioner, pedoman wawancara, check list, dan studi dokumen. Data
sekunder dikumpulkan melalui studi kepustakaan. Analisis data dilakukan dengan

Upendekatan kualitatif.
o Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum hak pelayanan
Pkesehatan lansia di Kota Pekanbaru belum terlaksana. Pemerintah Kota Pekanbaru
wsebagai penyedia layanan kesehatan lansia belum memiliki perhatian serius dan
gskala prioritas, baik dari segi perencanaan, pendanaan, dan ketersediaan SDM yang
...respon5|f terhadap fenomena hak pelayanan kesehatan lansia. Prinsip Hak Asasi
anusia (HAM) dan mengutamakan hifdz al nafs (perlindungan jiwa) dalam
=perlindungan lima hak dasar manusia (al kulliyyat al khamsah) sebagai konsep
<Maqasid al Syari"ah merupakan landasan utama sebagai implementasi ideal
Hterhadap perlindungan hukum hak pelayanan kesehatan lansia, sehingga kelompok
Hlan3|a dapat menikmati pelayanan kesehatan secara adil, tanpa diskriminasi dan
k;fdapat meningkatkan kualitas hidupnya secara bermartabat
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ABSTRACT

M. Sulaiman Ridwan (2021): Implementation of Legal Protection of the Rights
Of Elderly Health Services in a Positive Legal
Perspective and Magasid al Syari ah (Research
Study in Pekanbaru City)
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The right to health care for the elderly is a basic right for the elderly which
=has been protected by Law no. 13 of 1998 concerning Elderly Welfare Article 5
gparagraph (2) point (b), and has strong legitimacy in Islamic teachings in
waccordance with the concept of Magasid al Syari ah . The existence of the elderly
J@as senior citizens and the oldest family members makes them wvulnerable to
adiscrimination and the neglect of their rights. The purpose of this study was to
Cdetermine the implementation of legal protection for the health services of the
elderly in Pekanbaru City, and explain the ideal implementation of legal protection
for the elderly in the field of health service rights from a positive legal perspective
and maqashid al syariah.

To examine the above matters, research was carried out in a prescriptive
analytical form with a normative juridical approach and a sociological juridical
approach. The research location is Pekanbaru City with the target of a number of
relevant agencies with the problem variables studied. There were 15 informants and
150 respondents. Primary data collection tools are questionnaires, interview guides,
check lists, and document studies. Secondary data were collected through literature
study. Data analysis was carried out using a qualitative approach.

The results showed that the legal protection of the rights of elderly health
Uservices in Pekanbaru City has not been implemented. Pekanbaru City Government
2as a provider of elderly health services does not have serious attention and priority
®scale, both in terms of planning, funding, and the availability of human resources
@hat are responsive to the phenomenon of the right to elderly health services. The
2principles of human rights (HAM) and the foundation of the protection of five basic
Ehuman rights (al kulliyyat al khamsah) in the concept of Magasid al Syari ah are

he main bases as an ideal implementation for the legal protection of the right to
~health care for the elderly, so that the elderly can enjoy health services fairly,
=without discrimination and can improve their quality of life with dignity
CKeywords: Aged, Health Services, Human rights
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